BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penditian
Yang menjadi objek pada penelitian ini adalah tatggartisipasi dari
manajer tingkat menengah dan manajer tingkat baladédm proses penyusunan

anggaran serta kinerja manajer pada PT. INTI (P&r&andung.

3.2 = Metode Penelitian
3.2.1 Desain Pendlitian

Menurut Husein Umar (2008:4),

“desain penelitian adalah suatu rencana kerja yarggruktur dalam hal

hubungan-hubungan antar variabel secara kompréheademikian rupa

agar hasil penelitiannya dapat memberikan jawab@s pertanyaan-
pertanyaan penelitian.”

Rencana tersebut mencakup hal-hal yang akan déakpknelitian mulai
dari membuat hipotesis dan implikasinya secaraasp@nal sampai pada analisis
akhir.

Menurut Moh. Nazir (2005:84) “desain dari penehtiadalah semua
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pakés penelitian”. Dalam
pengertian yang lebih sempit, desain penelitiaryhanengenai pengumpulan dan
analisis data saja. Dalam pengertian yang lebig, Idasain penelitian mencakup

proses-proses perencanaan penelitian dan pelaksgreeelitian atau proses

operasionalisasi penelitian.
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Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigi¢i$kMenurut Nur
Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:26), “ peaelideskriptif merupakan
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-faaat ini dari suatu
populasi”. Dalam menguji hipotesis yang telah ditetapkan, neetoyang
digunakan adalah metode verifikatif. Verifikatifaeddh metode yang digunakan
untuk menguji hipotesis dengan menggunakan pewptiperhitungan statistik.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:7) pada dasarnygtotte verifikatif adalah
“menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang ddakkan melalui pengumpulan

data di lapangan”.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
Menurut Sugiyono (2009:60) variabel penelitian pat#sarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang #@etapeh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang tebebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, terdapat tigeabel :
e Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2009:61) “variabel independen ladamerupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi s@eabbahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabedependen pada penelitian

ini adalah anggaran partisipatif.
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Variabel Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2009:61) “variabel dependen makap variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adawgaabel bebas
(independen)”. Variabel dependen pada penelitian adalah kinerja
manajerial.
Variabel Moderating (2)
Menurut Sugiyono (2005;33), “variabel moderator ladavariabel yang
mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubuagina variabel
independen dengan dependen”. Variabel disebut jsefaagai variabel
independen kedua. Variabel moderating pada peelitni adalahJob

Relevant Information.
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Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
. . . : . - [tem
Variabel Dimens | Indikator yang Dianalisis Soal Skala
Anggaran Teori * partisipasi pada 1 Ordinal
Partisipatif (X) | Ekonomi penyusunan anggaran
(Shield dan « pengusulan pendapat 2
Shield (1998)) pada revisi anggaran
» keterbukaan atasan 3
 intensitas diskusi- 4
mengenai anggaran
* mengurangi asimetris 5
informasi
Teori » komitmen para manajer 6
Psikologi| « motivasi pencapaiah 7
target anggaran
» kualitas keputusan 8
terhadap anggaran
Teori » diferensiasi fungsiongl 9
Sosiologi dalam organisasi
Kinerja + perencanaan 1,2,3,4| Ordinal
Manajerial (Y) * investigasi S
(Mahonet dkk + pengkoordinasian 6
(1963) dalam J. . evaluasi 7
e\ +pengaes ;
vil) . pemlllhaq staf 9
* negosiasi 10
* perwakilan 11
Job Relevant  kejelasan informasi 1 Ordinal
Information (2) mengenai tanggung
(Kren (1992)) jawab jabatan
e ketersediaan informasi 2
untuk pengambilan
keputusan
e kemampuan memperoleh 3,4,5
informasi untuk
pengambilan keputusan
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3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:117) “populasi adalah wilaggeneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kaslkilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d@&mudian ditarik kesimpulan”.
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009:7), “populagalah kumpulan dari
semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, damarukain, yang menjadi
objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yangjaae perhatian”. Populasi
dalam penelitian ini adalah manajer tingkat menkragn manajer tingkat bawah
pada PT. INTI (Persero) Bandung.

Menurut Sugiyono (2009:118) “sampel adalah bagian gimlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehbuttMenurut Suharyadi dan
Purwanto (2009:7), “sampel adalah suatu bagian plapulasi tertentu yang
menjadi perhatian”. Teknik penarikan sampling yafigunakan adalamon
probability sampling dengan teknikpurposive sampling. Menurut Sugiyono
(2003;60), hon probability sampling adalah teknik yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk dipilih
menjadi sample”. Sedangkarsaimpling purposive adalah teknik penentuan
sample dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono,381). Sampel pada
penelitian ini adalah para manajer tingkat menerdgh manajer tingkat bawah
pada Divisi Akuntansi dan Divisi Keuangan pada BNTI (Persero) Bandung.
Manajer tingkat menengah dan manajer tingkat badigiiih untuk menjadi

sampel dikarenakan manajer tingkat menengah damjeratmgkat bawah lebih
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mengetahui keaadaan di lapangan sehingga para aneretiliki persepsi yang

berbeda-beda sesuai dengan keadaan sebenarnyardjda.

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahddata primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diapatari sumber pertama,
seperti perorangan atau individu melalui wawanedaai penyebaran kuesioner.
Data sekunder adalah data yang didapatkan dariesukelolua, seperti dokumen-
dokumen serta catatan-catatan objek penelitian parngitan dengan penelitian.

Untuk memperoleh informasi dan data yang dibutuhikesebut dilakukan

beberapa teknik pengumpulan data. Teknik pengumpildsa pada penelitian ini
adalah :

a. Kuesioner, yaitu daftar pertanyaan yang berkaigmdung dengan
masalah penelitian, dan setiap jawaban dari pesamynerupakan alat
yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

b. Telaah kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan majapeserta
menelaah literatur-literatur yang berhubungan dengeasalah yang
diteliti. Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkdata pendukung
yang berfungsi sebagai landasan teori guna menduklata primer

yang diperoleh selama penelitian.
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3.2.4.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaandgbroses penelitian
guna memperoleh data yang diinginkan. Dalam pesaeliini, instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang berisi pertanyaaiaipyaan.

Kusioner ini terbagi menjadi 2 (dua) bagian. Bagntama adalah data
diri responden dan bagian kedua adalah pertanyadanyaan yang berkaitan
dengan variabel penelitian. Bagian kedua ini tarbagnjadi 3 (tiga), yaitu bagian
pertama merupakan pertanyaan yang berkaitan deagggaran partisipatif
sebagai variabel independen, bagian kedua adalgbngaan yang berkaitan
dengan kinerja manajerial sebagai variabel depeddanbagian terakhir adalah
pertanyaan yang berkaitan dengdob Relevant Information sebagai variabel
moderating.

Skala pengukuran yang digunakan pada kuesionerlijeemeni adalah
skala Likert. “Skala Likert digunakan untuk menguksikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaoghéma sosial” (Sugiyono,
2005:86). Urutan nilai yang digunakan adalah milgampai dengan 5, nilai 5
merupakan skor tertinggi yang diperuntukkan bagvaj@an-jawaban yang
bermakna sangat positif, dan nilai 1 merupakan skendah untuk jawaban yang
bermakna negatif. Ukuran penilaian untuk variabehghitian adalah sebaga

berikut :
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Tabe 3.2
Ukuran Penilaian untuk Variabel X, Y, dan Z
Nilai Kriteria

5 Sangat Tinggi/Sangat Setuju/Sangat Lengkap/Selalu

Tinggi/Setuju/Lengkap/Sering

Sedang/Netral/Sebagian/Kadang-Kadang
Rendah/Tidak Setuju/Sedikit/Jarang
Sangat Rendah/Sangat Tidak Setuju/Tidak Ada/TREzkah

=N Wb

Menurut Sugiyono (2009) kriteria interpretasi skardasarkan jawaban
responden dapat ditentukan sebagai berikut, “skaksmmum setiap kuesioner
adalah 5 dan skor minimum adalah 1, atau berkistra 20% sampai 100%,
maka jarak antara skor yang berdekatan adalah (&90%-20%)/5).” Sehingga

dapat diperoleh kriteria sebagai berikut :

Table3.3
Interpretas skor
Hasll Kategori
20% - 35,99% Tidak Baik
36% - 51,99% Kurang Baik
52% - 67,99% Cukup Baik
68% - 83,99% Baik
84% - 100% Sangat Baik

3.25 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwgpakegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalanalisie data adalah:
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jesigonden, mentabulasi
data bedasarkan variabel dari seluruh respondenyajiean data tiap variabel

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawalnusan masalah, dan
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melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis ytigh diajukan (Sugiyono,
2005:142).

Pada penelitian ini, tahap pertama yang dilakukiem @eneliti adalah
menyediakan instrumen penelitian berupa kuesioKemudian penyebaran
kuesioner kepada responden yang telah ditentukan péneliti. Setelah data
diperoleh dari lapangan maka akan dilakukan pehgolaata. Tahap-tahap yang
dilakukan pada pengolahan data adalah mengumpudieém dan memeriksa
kelengkapan kuesioner yang telah diisi, melakulednulasi dari hasil kuesioner,
dan melakukan analisis data dengan menggunakastatigtik untuk melakukan

pengujian terhadap hipotesis.

3.2.5.1Uji Validitas dan Uji Reliabilitas I nstrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2005:109), hasil penelitian dikain valid bila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dedgtn yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Waliditas ini

menggunakan korelaSpearman Rank, dengan rumus :

_ 63D?
n(n® -1)

s=

Sumber : Suharyadi dan Purwanto (2009;333)

Keterangan: rs koefisien korelasgpearman

Di

selisih peringkat untuk setiap data
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n = jumlah sampel atau data
b. Uji Reliabilitas
Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat keaamdata dalam waktu
yang berbeda. Untuk uji reliabilitas menggunakaknite Cronbach
Alpha karena alternatif jawaban lebih dari dua. Rumusgy@digunakan

adalah :

Sumber : Husein Umar (2008:58)

Keterangan r; = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
gt- =varian total

Y ob? = jumlah varian butir

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik yanalalui analisis regresi
linier sederhana yang digunakan peneliti untuk rhabgngkan antara anggaran
partisipatif dengan kinerja manajerial dan analrggresi dengan uji interaksi
untuk menghubungkan antara anggaran partisipatifale kinerja manajerial
melalui Job Relevant Information. Teknik analisis ini mensyaratkan data
sekurang-kurangnya merupakan data interval.

Oleh karena data yang didapatkan dari lapanganpm®eRliti adalah data

ordinal, maka diperlukan transformasi data darir@dmenjadi interval untuk
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memenuhi sebagian syarat analisis parametrik. Meémiusein Umar (2008:268)

transformasi data berskala ordinal menjadi intedaghat menggunaka¥lethod

Succesive Interval (MSI) dengan langkah-langkah operasional seldagyakut:

1.

Tentukan frekuensi tiap skor pertanyaan. Untuk seitem pertanyaan
dihitung frekuensi jawabannya, berapa respondeng yarenjawab
untuk mendapatkan masing-masing skor 1, 2, 3,at) &t Asumsikan
alternatif jawaban hanya 5.

. Tentukan proporsi (p) tiap skor jawaban dengan ca@mbagi

frekuensi dengan jumlah responden.

. Tentukan proporsi (p) tiap skor jawaban secara Katifu

Hitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif ddrap skor dengan
menggunakan tabel distribusi normal.

. Tentukan nilai densitas yang diambil dari nilai Atuk setiap skor

dengan menggunakan tabel Densitas.

. Tentukan nilai skala (NS) untuk setiap nilai Z damgumus :

NS = (A-B) / (C-D)

di mana :

A = nilai densitas pada skor sebelum skor yang diam

B = nilai densitas padaskor yang diamati

C = nilai probabilitas kumulatif pada skor yangrdéti

D = nilai probabilitas kumulatif pada skor sebelskor yang diamati

. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu

NT = NS + (1 HINSmin)
di manalDNSminladalah harga mutlak NS yang paling kecil dari skor
yang tersedia.

3.25.2Uji Asumsi Klasik

Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam menymodel regresi

linier agar hasilnya tidak bias, yaitu :

Uji Normalitas

Menurut Husein Umar (2008:79), uji normalitas berguuntuk
mengetahui apakah variabel dependen, independan, k#duanya
berdistribusi normal, mendekati normal atau tiddika data ternyata

tidak berdistribusi normal, analisis nonparameti@pat digunakan. Jika
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data berdistribusi normal, analisis parametrik ssuk model-model
regresi dapat digunakan. Uji normalitas data paeéaeltian ini
menggunakaolmogorov-Smirnov Test.

Uji Multikolinieritas

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009:231), “ maoltikeritas adalah
adanya lebih dari satu hubungan linier yang sengpubalam sebuah
regresi berganda tidak boleh terjadi multikoliniesi karena apabila
terjadi multikolinieritas apalagi kolinier sempurmaaka regresi dari
variabel bebas tidak dapat ditentukanPendeteksiannya dilakukan
dengan menggunakatolerance value dan VIF {ariance inflation
factor). jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009:231), hetedesstisitas
dilakukan untuk melihat nilai varians antar nilaj &pakah sama atau
heterogen. Data&ross section, yaitu data yang dihasilkan pada suatu
waktu dengan banyak responden, nilai varian ardagamatan dapat
bersifat homogen.

Uji Autokorelasi

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009:232), autdasrenerupakan

korelasi antara anggota observasi yang disusun mmeatutan waktu.

Cara untuk mndeteksi adanya autokorelasi dalamlipaneni adalah
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dengan menggunakaburbin-Watson (DW) Satistic (Santoso dalam

Norin Samma’, 2009:99).

Tabel 3.4
Kriteria Nilai Durbin-Watson
Nilai d Keterangan
<1,10 Ada autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55 -2,46 Tidak ada autokorelasi
2,46 —2,90° Tidak ada kesimpulan
>2,90 Ada autokorelasi

Sumber : Tony Wijaya (2009;123)

* Uji liniearitas
Uji linearitas berfungsi untuk melihat apakah modegresi yang
dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Bengi linearitas
dapat mengkonfirmasikan apakah sifat linear anda@a variabel yang
diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidakgde hasil observasi

yang ada.

3.2.5.3Rancangan Pengujian Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabaigy yemsifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuddtlon data yang terkumpul
(Suharsimi Arikunto, 2006:71).
Untuk melakukan pengujian hipotesis pada penelitiadigunakan analisis
regresi. Analisis regresi adalah analisis yang n&dapgri hubungan yang ada
diantara variabel-variabel, sehingga dari hubungang diperoleh kita dapat

menaksir variabel yang satu apabila variabel yangdiketahui. Analisis regresi
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sederhana digunakan peneliti untuk menghubungktarsaanggaran partisipatif
dengan kinerja manajerial dan analisis regdesigan menggunakan uji interaksi
digunakan peneliti untuk menghubungkan anggarahisgeatif dengan kinerja
manajerial denganJob Relevant Information sebagai variabel moderating.
Hipotesis yang ditetapkan pada penelitan ini adsd¢ddagai berikut :

1. Hipotesis 1
Persamaan regresi untuk menguiji hipotesis ini &dala
Y=a+bx
Sumber : Husein Umar (2008:117)
Keterangan 'Y = Kinerja Manajerial
X1 = Anggaran Partisipatif
b = Koefisien Regresi

Hipotesis pertama yang diajukan adalah :

Ho1 : by < 0, yang berarti anggaran partisipatif tidak meknipengaruh
positif pada kinerja manajerial

Ha1 : by > 0, yang berarti anggaran partisipatif memilikingaruh positif

pada kinerja manajerial

Hipotesis pertama ini ditolak atau diterima dilirgdri taraf signifikansi
yang didapatkan setelah pengolahan data dilakukamgath bantuan
software SPSS 16.0 for windows. Jika taraf signifkansi yang didapat lebih

kecil dari 0,05 maka Haditerima dan bh ditolak. Sebaliknya, jika taraf
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signifikansi yang didapat lebih besar dari 0,05 anéla ditolah dan I,
diterima.
Setelah melakukan uji hipotesis dengan analisisesegnaka selanjutnya
adalah menghitung koefisien determinasi. Koefigleterminasi digunakan
untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh suatabe lainnya. Hal ini
muncul dari anggapan bahwa semakin tinggi derajuhgan yang ada
dikarenakan kuatnya pengaruh dari variabel lainkgafisien determinasi
adalah kuadrat dari koefisien korelasi. Sudjana012Z™6), rumus untuk
koefisien determinasi :

Koefisien determinasi = r2

. Hipotesis 2
Persamaan regresi untuk menguji hipotesis ini mamaigan pendekatan uji
interaksi dengan rumus sebagai berikut :

v=a+ bXy + cZ +dX,Z

Sumber : Husein Umar (2008:142)

Keterangan Y = Kinerja Manajerial
X1 = Anggaran Partisipatif
z =Job Relevant Information
XiZ = Interaksi antara Xdan %

b, ¢, d= Koefisien Regresi
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Hipotesis kedua yang diajukan adalah :

Ho, : d < 0, yang berarti anggaran partisipatif tidak meknipengaruh
positif terhadap kinerja manajerial dalob Relevant Information
memperlemah pengaruh antara anggaran partisiatibdap kinerja
manajerial

Ha2 : d > 0, yang berarti anggaran partisipatif memiiengaruh positif
pada kinerja manajerial dalob Relevant Information memperkuat

pengaruh antara anggaran partisiatif terhadapjkinesnajerial

Menurut Tony Wijaya (2009: 134) langkah-langkahragenal pad&PSS
16.0 for windows yang dilakukan model regresi dengan pendekatan uji
Interksi ini adalah sebagai berikut :
1. Buatlah variabel moderating dengan data yang tsdah
2. Buat variabel baru yaitu variabel moderating yargrupakan perkalian
antara Anggaran Partisipatif dengkab Relevant Information. Caranya :
a. Klik Variabel view dan isikamame dengan moderating
b. Klik data view, blok vaiabel moderating lalu Klikransform pilih
compute
c. Masukkan variabel moderating sebatgaget variabel
d. Numeric expression isikan dengan Anggaran Partisipalidh Relevant

I nformation
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e. Klik OK, maka variabel moderating akan terisi hagirkalian
Anggaran Patrtisipatif dengaob Relevant Information
3. Klik Analyze, Regression, lalu pilih Linier
4. Isikan variabel kinerja manajerial pad@pendent variabel
5. Isikan variabelindependent dengan variabel anggaran partisipaliifb
Relevant Information, dan variabel moderating

6. Klik OK

Hipotesis kedua ini ditolak atau diterima diliharidtaraf signifikansi yang
didapatkan setelah pengolahan data dilakukan debgatuansoftware
SPSS 16.0 for windows. Jika taraf signifkansi yang didapat lebih keakid
0,05 maka Haditerima dan I ditolak. Sebaliknya, jika taraf signifikansi
yang didapat lebih besar dari 0,05 maka éitolah dan kj; diterima.
Setelah melakukan uji hipotesis dengan analisisesegnaka selanjutnya
adalah menghitung koefisien determinasi. Koefigleterminasi digunakan
untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh suatabeal lainnya. Hal ini
muncul dari anggapan bahwa semakin tinggi derayuhgan yang ada
dikarenakan kuatnya pengaruh dari variabel lainkgafisien determinasi
adalah kuadrat dari koefisien korelasi. Sudjana012Z™6), rumus untuk
koefisien determinasi :

Koefisien determinasi = r2



